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ABSTRACT 
 

Children are an age group that has a high level of risk for disturbed sleep patterns due to lack of sleep. 
Sleep disorders in children can interfere with a child's physical, emotional, cognitive, and social growth. 
Decreased sleep duration in children can occur due to disturbances in sleep time, one of which is caused 
using gadgets in children before bed which causes them to delay their bedtime. The purpose of the 
study was to determine the relationship between the duration of gadget use and sleep pattern disorders 
in children at SD Negeri 1 Karanganyar. The research design is a correlation study survey with a cross 
sectional time approach. The sample in this study were parents of grade 4-6 students at SD Negeri 1 
Karanganyar as many as 63 respondents with proportionate stratified random sampling technique. The 
research instrument used a questionnaire. Data analysis using Kendall tau test. The results showed 
that the duration of gadget use in children was mostly moderate (52.4%), sleep pattern disturbances in 
children were mostly undisturbed (65.1%) and the results of the Kendall tau correlation test showed a 
p-value of 0.001 with a correlation coefficient of 0.411. The conclusion is that there is a relationship 
between the duration of gadget use and sleep pattern disorders in children at SD Negeri 1 Karanganyar. 

 
Keywords: Duration of Gadget Use, Elementary School Children, Sleep Pattern 
Disorders 
 
 

ABSTRAK 
 

Anak menjadi kelompok umur yang memiliki tingkat risiko tinggi untuk terjadinya gangguan pola tidur 
dikarenakan waktu tidur yang kurang. Gangguan tidur pada anak dapat mengganggu pertumbuhan 
fisik, emosional, kognitif dan sosial seorang anak. Durasi tidur yang berkurang pada anak dapat terjadi 
karena gangguan pada waktu tidur yang salah satunya disebabkan karena penggunaan gadget pada 
anak sebelum tidur yang menyebabkan mereka menunda waktu tidurnya. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui hubungan durasi penggunaan gadget dengan gangguan pola tidur pada anak di SD Negeri 
1 Karanganyar. Desain penelitian survei studi korelasi dengan pendekatan waktu cross sectional. 
Sampel dalam penelitian ini adalah orang tua siswa kelas 4-6 di SD Negeri 1 Karanganyar sebanyak 
63 responden dengan teknik proportionate stratified random sampling. Instrumen penelitian 
menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan uji kendall tau. Hasil penelitian menunjukkan 
durasi penggunaan gadget pada anak sebagian besar sedang (52.4%), gangguan pola tidur pada anak 
sebagian besar tidak terganggu (65.1%) dan hasil dari uji korelasi kendall tau didapatkan hasil nilai p-
value sebesar 0.001 (p-value ≤ α) dengan nilai coefficient correlation sebesar 0.411. Kesimpulannya 
bahwa ada hubungan durasi penggunaan gadget dengan gangguan pola tidur pada anak di SD Negeri 
1 Karanganyar. 

 
Kata Kunci: Anak Sekolah Dasar, Durasi Penggunaan Gadget, Gangguan Pola Tidur 
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PENDAHULUAN 

Anak merupakan individu yang berada 
dalam satu perubahan perkembangan 
yang dimulai dari bayi hingga remaja. 
Tumbuh kembang pada fase anak-anak 
terjadi perubahan secara fisik dan mental 
(Syafa’at, 2015). Selama proses 
pertumbuhan dan perkembangan anak 
rentan terhadap permasalahan kesehatan, 
dimana salah satu golongan yang rentan 
adalah anak usia sekolah. Masalah 
kesehatan yang dialami oleh anak akan 
dapat memengaruhi proses 
perkembangannya (Farapti et al., 2019; 
Santrock, 2013). Ketika anak usia sekolah 
yaitu usia 10-12 tahun, salah satu masalah 
kesehatan yang dapat terjadi adalah 
memiliki kualitas tidur yang buruk (Hablaini 
et al., 2020). 

Tidur zpada zanak zmerupakan zfenomena 
zyang zuniversal zdan zsangat zpenting zuntuk 
zkesehatan zanak. zAnak zmenjadi zkelompok 
zumur zyang zmemiliki ztingkat zrisiko ztinggi 
zuntuk zterjadinya zgangguan zpola ztidur 
zdikarenakan zwaktu ztidur zyang zkurang 
z(Fadzil, z2021; zMarcdante z& zKliegman, 
z2019). zTidur zmerupakan zkebutuhan zdasar 
zbagi zsetiap zmanusia zdan zmemegang 
zperanan zpenting zdalam zperkembangan 
zanak. zKondisi zistirahat zdan ztidur zdapat 
zmemberikan zfungsi zhomeostatik zbagi ztubuh 
zyang zbersifat zmenyegarkan zdan zsangat 
zpenting zuntuk ztermoregulasi znormal zdan 
zpenyimpanan zenergi z(Sadock zet zal., z2019). z 

Pola ztidur zyang zbaik zdan zteratur zdapat 
zmemberikan zefek zyang zbagus zterhadap 
zkesehatan z(Guyton z& zHall, z2014). zWaktu 
ztidur zanak zsekolah zadalah z10 zjam/hari, 
zkualitas ztidur zyang zbaik zpada zanak zditandai 
zdengan ztidur zyang zterlelap zdan zbadan zyang 
zsegar zsetelah zbangun zdari ztidur z(Haswita z& 
zSulistyowati, z2017). zHasil zpenelitian 
zmenyatakan zbahwa zanak zusia z6 z- z12 ztahun 
zdiharapkan zmemiliki zwaktu ztidur z9-12 zjam 
zper zhari zdengan zkebiasaan zyang zteratur 
zuntuk zmendukung zkesehatan zyang zoptimal 
z(Paruthi zet zal., z2016). 

Kekurangan ztidur zatau zdurasi ztidur zyang 
zkurang zmerupakan zsalah zsatu zkomponen 
zdari zgangguan ztidur zpada zanak zsekolah. 
zGangguan ztidur zpada zanak zdapat 
zmengganggu zpertumbuhan zfisik, 

zemosional, zkognitif zdan zsosial zseorang 
zanak z(IDAI, z2016). zGangguan ztidur zlain 
zyang zsering zterjadi zpada zanak zusia zsekolah 
zyaitu zgangguan zmemulai zdan 
zmempertahankan ztidur. zHasil zpenelitian 
zpada z64 zanak zusia zsekolah zmenunjukkan 
z62.5% zanak zmengalami zgangguan ztidur 
zdengan zjenis zgangguan ztidur zyang zpaling 
zsering zadalah zgangguan ztransisi ztidur-
bangun zsebanyak z25% z(Natalita zet zal., 
z2016). z 

Penelitian zlain zoleh zWahyuningrum zet 
zal., z(2019) zmenunjukkan z48.8% zanak 
zbangun zterlalu zsiang, z85.4% zanak zcukup 
ztidur zdan z12.2% zanak zkadang-kadang 
zmengompol zmalam zhari, zdan z70% zanak 
zkadang z- zkadang zmalas zbangun. zAnak zusia 
zsekolah zyang zmengalami zgangguan ztidur 
zdapat zberpengaruh zpada zpenilaian 
zakademik zyang zburuk, zmood zyang zrendah 
zdan zlebih zlanjut zberpengaruh zterhadap 
zmasalah zperilaku z(Maasalo zet zal., z2016; 
zStormark zet zal., z2019). zPeriode zkurang ztidur 
zdapat zmenyebabkan zmenurunnya 
zkemampuan zberkonsentrasi, zmembuat 
zkeputusan zdan zberpartisipasi zdalam 
zaktivitas zsehari-hari. zKurang ztidur zdalam 
zwaktu zlama zkadang-kadang zdapat 
zmenyebabkan zkekacauan zego, zhalusinasi 
zdan zwaham z(Sadock zet zal., z2019). 

Tidur zdengan zdurasi ztidur zsesuai 
zrekomendasi zdan zmenjadi zkebiasaan zyang 
zteratur zberhubungan zdengan zstatus 
zkesehatan zyang zlebih zbaik ztermasuk 
zmemperbaiki zperhatian, zperilaku, zbelajar, 
zingatan, zpengaturan zemosi, zkualitas zhidup 
zdan zkesehatan zfisik zdan zmental z(Paruthi zet 
zal., z2016). zDurasi ztidur zyang zberkurang 
zpada zanak zdapat zterjadi zkarena zgangguan 
zpada zwaktu ztidur zyang zdisebabkan zoleh 
zbeberapa zfaktor zseperti zsering zmenonton 
ztelevisi zsaat zmau ztidur, zserta zpenggunaan 
zgadget zpada zanak zsebelum ztidur zyang 
zmenyebabkan zanak zmenunda zwaktu 
ztidurnya z(Mubarak zet zal., z2015). z 

Anak zusia zsekolah zmenjadi zsalah zsatu 
zkelompok zusia zdengan zpenggunaan 
zgadget zyang ztinggi. zHasil zsurvei 
zmenunjukkan zbahwa zpengguna zgadget 
zberdasarkan zklasifikasi zusia ztertinggi zyaitu 
zusia z10-14 ztahun zsebanyak z75,5% 
zpengguna z(Indonesia zInternet zProvider 
zAssociation, z2020). zPenggunaan zgadget 
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zpada zanak zmempunyai zdampak zpositif zdan 
znegatif. zDampak znegatif zdari zpenggunaan 
zgadget zyaitu zkesehatan zotak zterganggu, 
zkesehatan zmata zterganggu, zkesehatan 
ztangan zterganggu, zterpapar zradiasi, zdan 
zgangguan ztidur z(Iswidharmajaya z& zAgency, 
z2014). zMenurut zKing zet zal. z(2014) 
zpemakaian zmedia zelektronik zdapat 
zmemberikan zefek zpatologis zapabila 
zdigunakan zlebih zdari z35 zmenit zsebelum 
ztidur. z 

Hasil zpenelitian zPrzybylski z& zWeinstein 
z(2017) zpada z120.115 zresponden zberusia 
z15 ztahun zmenunjukkan zbahwa 
zpenggunaan zgadget zdianggap zmampu 
zmengganggu zkinerja zotak zapabila 
zdigunakan zdengan zdurasi zberlebihan, 
zdurasi zpenggunaan zgadget zyang zideal 
zadalah z1 zjam z57 zmenit zatau zsekitar z2 zjam 
zdalam zsehari. zSyamsoedin zet zal., z(2015) 
zpada zpenelitian zmenunjukkan zbahwa 
zterdapat zsiswa zdengan zwaktu ztidur zkurang 
zdari z8 zjam zper zhari. zPenelitian zSaifullah 
z(2017) zmenyatakan zbahwa zsebagian zbesar 
zanak zusia zsekolah zmenggunakan zgadget 
zselama zlebih zdari z12 zjam zdalam zsehari. 

Penelitian di Italia menunjukkan bahwa 
68-95% anak-anak menggunakan gadget 
setiap hari dimana 40% anak-anak antara 
usia 1 dan 3 tahun menggunakan 
semacam layar elektronik dalam waktu 30 
menit sebelum tidur. Untuk anak-anak di 
bawah usia 14 tahun, jumlahnya 65% 
(Brambilla et al., 2017). zPenelitian zdi 
zKanada zmenunjukkan zsebanyak z70% 
zsiswa zkelas z5 zmenggunakan zperangkat 
zelektronik zseperti ztelevisi, zkomputer, zatau 
zponsel zdalam zwaktu zsatu zjam zsebelum ztidur 
z(Dube zet zal., z2017). 

 zPenggunaan zmedia zelektronik 
zberhubungan zdengan zmasalah ztidur zpada 
zanak-anak zseperti zonset ztidur zyang 
ztertunda, zwaktu ztidur zyang zlebih zpendek, 
zdan zkantuk zdi zsiang zhari z(Lund zet zal., z2021). 
zAnak-anak zyang zmenatap zlayar zterutama zdi 
zruangan zyang zgelap zdapat zmerusak 
zkemampuan zmereka zuntuk ztidur. zpaparan 
zcahaya zterang zsebelum ztidur zdapat 
zmenunda zproduksi zmelatonin zotak, zhormon 
zkantuk. zPaparan zcahaya zpada zindividu 
zyang zlebih zmuda zcenderung 
zmengakibatkan zlebih zbanyak zgangguan 
ztidur z(Gabel zet zal., z2017). zPenggunaan 
zmedia zelektronik zmemprediksi zpenundaan 

zyang zlebih zlama zantara zwaktu ztidur zanak 
zdan zwaktu zdia zbenar-benar ztertidur zsetiap 
zmalam z(Cheung zet zal., z2017). 

Berdasarkan zdata zBadan zPusat zStatistik 
z(BPS) zKabupaten zPurbalingga zdiketahui 
zbahwa zjumlah zpenduduk zpada ztahun z2020 
zsebanyak z998.561 zorang zdengan zjumlah 
zpenduduk zterbanyak zpada zusia z10-14 
ztahun zsebanyak z79.452 zanak z(7.9%). zData 
zDinas zKesehatan zKabupaten zPurbalingga 
zmenunjukkan zbahwa zjumlah zsiswa zusia 
zpendidikan zdasar zyang zmendapatkan 
zpelayanan zkesehatan zpada ztahun z2020 
zsebesar z39.5%. zKecamatan zKaranganyar 
zmenjadi zsalah zsatu zkecamatan zdengan 
zjumlah zanak zusia zsekolah zdasar zterendah 
zyaitu z1.246 zanak ztetapi zcakupan zpelayanan 
zkesehatan zpada zanak zusia zsekolah zdasar 
zhanya zsebesar z16.1%. zSD zNegeri z1 
zKaranganyar zmenjadi zsalah zsatu zdengan 
zsekolah zdengan zjumlah zsiswa zterbanyak 
zyaitu zsebanyak z321 zsiswa zdengan zjumlah 
zanak zusia z10-12 ztahun z(kelas z4-6) 
zsebanyak z176 zsiswa. 

Hasil zstudi zpendahuluan zyang zdilakukan 
zdengan zmelakukan zwawancara zterhadap 
z10 zorang zanak zdi zSD zNegeri z1 zKaranganyar 
zdidapatkan zhasil z8 zanak zmengatakan 
zsetiap zhari zselalu zmenggunakan zatau 
zbermain zgadget zbaik zuntuk zmengerjakan 
ztugas zataupun zbermain zgame, zmenonton 

zyoutube zatau zbermain ztiktok. Delapan 
anak ztersebut zmengatakan zwaktu 
zbermain zgadget zdalam zsehari z> z3 zjam. 
zTerkait zpola ztidur z6 zanak zmengatakan 
zsaat zhari zsekolah zsetiap zmalam ztidur 
zjam z10 zdan zbangun zjam z5 zsedangkan 
zpada zhari zlibur ztidur zmalam zseringnya 
zdi zatas zjam z11. zHasil zwawancara zdengan z5 
zorang ztua zanak zdiketahui zbahwa z4 zorang 
ztua zmengatakan zbahwa zanaknya zlebih 
zbanyak zmenghabiskan zwaktunya zuntuk 
zbermain zHP zsaat zdi zrumah zdaripada 
zbermain zbersama zteman-temannya zdan 
zsaat zmalam ztidur zjam z10 zlebih zserta ztidak 
zpernah ztidur zsiang. 

Berdasarkan zuraian zlatar zbelakang zdi 
zatas zmaka zpeneliti ztertarik zuntuk 
zmelakukan zpenelitian ztentang z“Hubungan 
zDurasi zPenggunaan zGadget zdengan 
zGangguan zPola zTidur zpada zAnak z(SD) zdi 
zSD zNegeri z1 zKaranganyar zKecamatan 
zKaranganyar zKabupaten zPurbalingga”. 



 
Lestari, Triana, & Suryani  113 

 

 
 
 
METODE 

Desain zpenelitian zsurvei zstudi zkorelasi 
zdengan zpendekatan zwaktu zcross 
zsectional. zSampel zdalam zpenelitian zini 
zadalah zorang ztua zsiswa zkelas z4-6 zdi zSD 
zNegeri z1 zKaranganyar zsebanyak z63 
zresponden zdengan zteknik zproportionate 
zstratified zrandom zsampling. Penelitian ini 
sudah layak etik dengan No. B. LPPM-
UHB/1279/09/2022. zInstrumen zpenelitian 
zmenggunakan zkuesioner. zAnalisis zdata 
zmenggunakan zuji zkendall ztau.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran karakteristik responden anak 
di SD Negeri 1 Karanganyar  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik 
Responden berdasarkan Usia dan Jenis 
Kelamin di SD Negeri 1 Karanganyar (n: 63). 

Variabel f % 

Usia 
1. Masa zKanak-Kanak z(6-11 ztahun) 
2. Masa zRemaja zAwal z(12-17 ztahun) 

 
47 
 

16 

 
74.6 

 
25.4 

Jenis zKelamin 
1. Perempuan 
2. Laki-Laki 

 
37 
26 

 
58.7 
41.3 

Total 63 100 

Hasil zpenelitian zmenunjukkan zpaling 
zbanyak zresponden zmemiliki zusia zdalam 
zkategori zmasa zkanak-kanak z(6-11 ztahun) 
zsebanyak z47 zresponden z(74.6%) zdan 
zsebagian zbesar zmemiliki zjenis zkelamin 
zperempuan zsebanyak z37 zresponden 
z(58.7%). zHasil zpenelitian zini zsejalan 
zdengan zpenelitian zSaifullah z(2018) 
ztentang zpola ztidur zdan zpenggunaan 
zgadget zpada zanak zusia zsekolah zsebagian 
zbesar zberusia z12 ztahun z(60%) zdan 
zmemiliki zjenis zkelamin zperempuan 
z(52.9%). zPenelitian zlainnya zdi zKota 
zPekanbaru zmenunjukkan zbahwa zterkait 
zpengunaan zgadget zdan zkualitas ztidur zanak 
zSD zdiketahui zsebagian zbesar zmemiliki 
zusia zmasa zkanak-kanak z(55.3%) zdan 
zmemiliki zjenis zkelamin zperempuan 
z(53.3%) z(Hablani zet zal., z2020). 

Menurut zasumsi zpeneliti zusia zanak 
zdalam zpenelitian zini zdikarenakan zpeneliti 
zmengambil zresponden zkelas z4-6 zSD 

zdimana zmenurut zperaturan zPermendikbud 
znomor z1 ztahun z2021 zdimana zusia zminimal 
zanak zdapat zmasuk zSD zadalah z6 ztahun 
zsehingga zanak zpada zsaat zkelas z4-6 
zmemiliki zrentang zusia z9-13 ztahun. zAnak 
zmenjadi zkelompok zumur zdalam zmasa 
zperkembangan zsehingga zmembutuhkan 
zkebutuhan ztidur zyang zsesuai. zTidur 
zmerupakan zkebutuhan zdasar zbagi zsetiap 
zmanusia zdan zmemegang zperanan zpenting 
zdalam zperkembangan zanak z(Fadzil, z2021; 
zMarcdante z& zKliegman, z2019). z 

Waktu ztidur zanak zsekolah zadalah z10 
zjam/hari, zanak zmempunyai zkualitas ztidur 
zyang zbaik zditandai zdengan ztidur zyang 
zterlelap zdan zbadan zyang zsegar zsetelah 
zbangun zdari ztidur z(Poerwopoespito, z2010). 
zPola ztidur zyang zburuk zpada zanak-anak 
zakan zmenyebabkan zprestasi zsekolah zyang 
zrendah, zhiperaktif, zkecemasan, zdepresi, 
zgangguan ztingkah zlaku zdan zemosi 
z(Meltzer zet zal., z2010). 

Hasil zpenelitian zdiketahui zbahwa zanak 
zusia zsekolah zdalam zpenelitian zini zmemiliki 
zlama ztidur zpaling zbanyak zadalah z8-9 
zjam/hari. zHal zini zmenunjukkan zbahwa 
zkebutuhan ztidur zpada zresponden zmasih 
zkurang. zHal zini zdidukung zdengan 
zpernyataan zHaswita z& zSulistyowati z(2017) 
zyang zmenyatakan zbahwa zjumlah ztidur 
zyang zdibutuhkan zpada zusia z5-12 ztahun 
zsekitar z10-11 zjam zdalam zsehari. zSemakin 
zmeningkatnya zkegiatan zanak zdapat 
zmengakibatkan zberkurangnya ztidur. 
zPengaruh ztelevisi, zkomputer zdan zkeadaan 
zmedis zdapat zmengganggu ztidur. 
zPenelitian zDiantoro zet zal., z(2021) zyang 
zmenyatakan zbahwa zpola ztidur 
zberhubungan zdengan zusia. zSemakin 
zbertambah zusia zmaka zsemakin zbanyak 
zfaktor zyang zdapat zmempengaruhi zpola 
ztidur zsehingga zsemakin zbesar zpula 
zkemungkinan zterjadinya zgangguan ztidur. z 

Berdasarkan zhasil zpenelitian 
zmenunjukkan zsebagian zbesar zmemiliki 
zjenis zkelamin zperempuan. zBerdasarkan 
zhasil zpenelitian zdiketahui zbahwa 
zresponden zdengan zwaktu ztidur z9-11 zjam 
zmemiliki zjenis zkelamin zperempuan 
z(100%). zKojima zet zal., z(2020) zmenyatakan 
zbahwa zterdapat zperbedaan zantara zke zdua 
zjenis zkelamin zdalam zjam ztidur zbiologisnya 
zdimana zlaki-laki ztidur zlebih zmalam zdan 
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zmenyebabkan zkualitas ztidur zburuk zlebih 
zbesar zdaripada zperempuan. zLohitashwa 
zet zal., z(2015) zmenambahkan zjika zanak 
zlaki-laki zmemiliki zkecenderungan zuntuk 
zberangkat ztidur zlebih zcepat, zmereka 
ztertidur zkemudian, zmemiliki zdurasi ztidur 
zyang zlebih zpendek zdan zefisiensi 
zkebiasaan ztidur zyang zkurang. 

Gambaran zdurasi zpenggunaan zgadget 
zpada zanak zdi zSD zNegeri z1 zKaranganyar 

Tabel z2 zDistribusi zFrekuensi zDurasi 
zPenggunaan zGadget zpada zAnak zdi zSD zNegeri 
z1 zKaranganyar (n: z63). 

Durasi zPenggunaan zGadget f % 

1. Rendah 
2. Sedang 
3. Tinggi 

10 
33 
20 

15.9 
52.4 
31.7 

Total 63 100 

Hasil zpenelitian zmenunjukkan zbahwa 
zsebagian zbesar zresponden zmemiliki 
zdurasi zpenggunaan zgadget zyang zsedang 
zsebanyak z33 zresponden z(52.4%). zHal zini 
zsejalan zdengan zpenelitian zSaifullah z(2018) 
zdimana zsebagian zbesar zdurasi 
zpenggunaan zgadget zpada zanak zusia 
zsekolah zadalah zsedang z(51.4%). 
zPenelitian zyang zdilakukan zPutra zet zal., 
z(2019) zdidapatkan zhasil zbahwa zterdapat 
zusia z2-4 ztahun ztelah zmenghabiskan zwaktu 
zdi zdepan zlayar zhandphone zselama z1 zjam 
z58 zmenit zperharinya zdan zanak zusia z5-8 
ztahun zmenghabiskan zwaktu zdi zdepan 
zlayar zhandphone zselama z2 zjam z21 zmenit 
zsetiap zharinya. zPenelitian zlainnya zdi 
zKabupaten zMagetan zmenunjukkan zbahwa 
zdurasi zpenggunaan zgadget zpada zanak zSD 
zsebagian zbesar zdalam zkategori zsedang 
zatau z2-3 zjam zsehari z(45.2%) 

Menurut zpeneliti zpenggunaan zgadget 
zdikalangan zanak zusia zsekolah zdari ztahun 
zke ztahun zmengalami zpeningkatan zkarena 
zanak-anak zbiasa zmendapatkan zgadget 
zdari zkedua zorang ztuanya zbaik zsebagai 
zhadiah zmaupun zdari zpermintaan zanak. 
zManumpil zet zal., z(2015) zmenyatakan 
zbahwa zalasan zpemberian zgadget zkepada 
zanak zadalah zkarena zkedua zorang ztua 
zsengaja zmemberikan zgadget zcanggih 
zkepada zanaknya zdengan ztujuan, zyang 
zpertama zuntuk zbermain zgames zpada zfitur-
fitur zyang ztelah zdisediakan zpada zgadget 
ztersebut. 

Penelitian Rahayu et al., (2021) 
menunjukkan bahwa alasan penggunaan 
gadget pada anak karena mudahnya orang 
tua memberikan gadget agar anaknya tidak 
menangis, tidak bermain diluar rumah atau 
sebagai pengganti pengasuh karena 
kesibukan orang tua. Winoto (2019) 
menambahkan zjika zsalah zsatu zfaktor zyang 
memengaruhi zpenggunaan zgadget zpada 
anak zadalah zfaktor zsosial zdimana zbanyak 
anak-anak zmengikuti ztrend zyang zada zdi 
dalam zbudaya zlingkungan zmereka 
khususnya zkeluarga, zyang zmengakibatkan 
keharusan zuntuk zmemiliki zgadget. 

Saifullah (2017) zmenyatakan zjika 
penggunaan zgadget zpada zanak zbiasanya 
dipakai zuntuk zbermain zgame zdari ztotal 
keseluruhan zpemakaian. zSedangkan zyang 
cukup zbanyak zjuga zdi zkalangan zanak 
sekolah zadalah zpemakaian zgadget zuntuk 
menonton zanimasi zatau zserial zkartun zanak 
– zanak. zSedangkan zhanya zsedikit zsekali 
yang zmenggunakannya zuntuk 
berkomunikasi zdengan zorang ztua zmereka 
atau zuntuk zmelihat zvideo zpembelajaran. 
Sari zdan zMitsalia z(2016) zmelaporkan 
bahwa zrata z– zrata zanak zmenggunakan 
gadget zuntuk zbermain zgame zdaripada 
menggunakan zuntuk zhal zlainnya. 

Penggunaan zgadget zsecara zterus 
menerus zakan zberdampak zburuk zterhadap 
pola zpikir zdan zperilaku zanak zdalam 
kehidupan zkesehariannya, zanak– zanak 
yang zcenderung zterus zmenerus 
menggunakan zgadget zakan zsangat 
tergantung zdan zmenjadi zkegiatan zyang 
rutin zdalam zaktivitas zsehari z– zhari, zdalam 
hal zini zsering zkali zanak z– zanak zlebih 
memilih zbermain zgadget zsehingga 
zmenyebabkan zanak-anak zmenjadi zmalas 
bergerak zdan zberaktivitas. zMereka zlebih 
memilih z duduk z di z depan z gadget z dan 
menikmati z permainan z yang z ada zpada 
fitur-fitur ztertentu zdibandingkan berinteraksi 
dengan zdunia znyata. zHal zini 
tentuzberdampak zburuk zbagi 
perkembangan zdan zkesehatan zanak. 
terutama zdi zsegi zotak zdan zpsikologis. 
Dampak znegatif zlain zjuga zdapat 
menyebabkan zkurangnya zmobilitas zsosial 
pada zanak, zmereka zlebih zmemilih zbermain 
menggunakan zgadgetnya zdari zpada 
bermain zbersama zteman zsebayanya. zTidak 
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jarang zkita zlihat zanak zmengalami zkesulitan 
untuk zberkonsentrasi zkarena zotak zanak 
zsudah zdiporsir zpada zdunia zyang ztidak 
znyata z(Ameliola z& zNugraha, z2018). 

Durasi zpenggunaan zgadget zdalam 
ztingkat zsedang zdalam zpenelitian zini 
zmenunjukkan zbahwa zanak zmenggunakan 
zgadget zdalam zwaktu z3-6 zjam zsehari. 
zBerdasarkan zsurvey zsaat zpenelitian, 
zdurasi zpenggunaan zgadget zyang zlama 
zdalam zpenelitian zini zdilakukan zanak 
zsetelah zpulang zsekolah. zDurasi 
zpenggunaan zgadget zyang zsedang zdalam 
zpenelitian zini ztidak zsesuai zdengan 
zrekomendasi zAmerican zAcademy zof 
zPediatrics z(AAP). Z 

Rekomendasi zAmerican zAcademy zof 
zPediatrics z(AAP) zuntuk zpenggunaan 
zgadget zpada zanak zdiantaranya zhindari 
zpenggunaan zgadget zpada zanak zusia zdi 
zbawah z18 zbulan zdan zuntuk zanak zusia z18–
24 zbulan zjika zingin zdikenalkan zgadget 
zdisarankan zuntuk zmemilih zprogram 
zdengan zkualitas ztinggi; zanak zusia z2–5 
ztahun zdibatasi zpenggunaan zgadgetnya 
ztidak zlebih zdari zsatu zjam zdalam zsatu zhari; 
zanak zusia zlebih zdari z6 ztahun ztetap zdibatasi 
zwaktu zpenggunaan zgadget, znamun ztidak 
zmengganggu zwaktu ztidur, zaktivitas zfisik, 
zdan zkebiasaan zlain zyang zpenting zuntuk 
zkesehatan; zmembuat zwaktu zbersama 
zbebas zdari zgadget. zHasil zsurvei zyang 
zdilakukan zdi zMott zChildren’s zHospital 
ztentang zlama zwaktu zmenggunakan zdevice 
zpada zanak, z26% zanak zusia z> z6 ztahun 
zmendapat zwaktu z3 zjam zatau zlebih 
zmenggunakan zgadget zuntuk zhiburan 
z(AAP, z2016). 

Gambaran zgangguan zpola ztidur zpada 
zanak zdi zSD zNegeri z1 zKaranganyar 

Tabel z3 zDistribusi zFrekuensi zGangguan zPola 
zTidur zpada zAnak zdi zSD zNegeri z1 zKaranganyar 
z(n: z63) 

Hasil zpenelitian zmenunjukkan zbahwa 
zsebagian zbesar zresponden zmemiliki zpola 
ztidur zyang ztidak zterganggu zsebanyak z41 
zresponden z(65.1%). zTidur zmerupakan 
zkebutuhan zdasar zbagi zsetiap zmanusia zdan 

zmemegang zperanan zpenting zdalam 
zperkembangan zanak. zKondisi zistirahat zdan 
ztidur zdapat zmemberikan zfungsi 
zhomeostatik zbagi ztubuh zyang zbersifat 
zmenyegarkan zdan zsangat zpenting zuntuk 
ztermoregulasi znormal zdan zpenyimpanan 
zenergi z(Sadock zet zal., z2019). zPola ztidur 
zyang zbaik zdan zteratur zdapat zmemberikan 
zefek zyang zbagus zterhadap zkesehatan 
z(Guyton z& zHall, z2014) 

Basil penelitian menunjukkan bahwa 
responden dengan durasi penggunaan 
gadget rendah sebagian besar memiliki 
pola tidur yang tidak terganggu (14.3%), 
responden dengan durasi penggunaan 
gadget sedang sebagian besar memiliki 
pola tidur yang tidak terganggu (39.7%) 
dan responden dengan durasi penggunaan 
gadget tinggi sebagian besar memiliki pola 
tidur yang terganggu (20.6%). Hasil uji 
kendall-tau menunjukkan nilai p value 
sebesar 0.001 ≤ 0.05 yang berarti bahwa 
ada hubungan durasi penggunaan gadget 
dengan gangguan pola tidur pada anak. 

Berdasarkan zpenelitian zSyafa’at z(2015) 
zdi zSD zPisangan z3 zdimana zsebagian zbesar 
zanak ztidak zmengalami zgangguan zpola 
ztidur z(61.9%) zdimana zgangguan zpola ztidur 
zpada zanak zpaling zbanyak zadalah 
zhyperhidrosis ztidur z(37.5%). zPenelitian 
zHasanah zet zal., z(2019) zmenunjukkan zhasil 
zbahwa z77.2% zsiswa zSD zdi zKabupaten 
zSleman ztidak zmengalami zgangguan ztidur 
zdan zjenis zgangguan ztidur zpada zanak 
zpaling zbanyak zadalah zgangguan ztransisi 
z(22%). 

Gangguan ztransisi ztidur zmerupakan 
zkeadaan zapabila zpada zsaat ztidur zanak 
zmengalami zgejala zyang zbiasa zdisebut 
zdengan zhypnagogic zhallucinations, zyaitu 
zpersepsi zabnormal zyang zterjadi zsaat ztidur. 
zWaters z zet zal., z(2016) zmenyebutkan 
zhypnagogic zhallucinations zditemukan 
zsekitar z70% zdari zjumlah zpopulasi zumum. 
zHal zini zsejalan zdengan zlaporan zorang ztua 
zdi zBrazil zdan zPortugis zyang zmenyatakan 
zbahwa zterdapat zperubahan ztransisi ztidur-
bangun zpada zanaknya zselama zsocial 
zdistancing zmasa zpandemi zCovid-19 
z(Baptista zet zal., z2020). zHasil zpenelitian 
zlain zyang zserupa zmenyatakan zbahwa 
z62,9% zremaja zmengalami zgangguan 
ztransisi ztidur-bangun z(Zhou zet zal., z2020). 

Gangguan zPola zTidur f % 

1. Terganggu 
2. Tidak zTerganggu 

22 
41 

34.9 
65.1 

Total 63 100 
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zHerdiman zet zal., z(2017) zjuga zmelaporkan 
z43,4% zanak zdi zSemarang zmengalami 
zgangguan ztransisi ztidur-bangun zdan 
zmerupakan zgangguan ztidur zterbanyak 
zyang zdialami zoleh zanak. 

Hubungan zdurasi zpenggunaan zgadget 
zdengan zgangguan zpola ztidur zpada zanak 
zdi zSD zNegeri z1 zKaranganyar 

Tabel z4 zHubungan zDurasi zPenggunaan 
zGadget zdengan zGangguan zPola zTidur zpada 
zAnak zdi zSD zNegeri z1 zKaranganyar z (n: z63). 

Durasi zPenggunaan 
zGadget 

Gangguan zPola 
zTidur 

Ya Tidak 

f % f % 

Rendah 1 1.6 9 14.3 

Sedang 8 12.7 25 39.7 

Tinggi 13 20.6 7 11.1 

Total 22 34.9 41 65.1 

p zvalue 0.001 

CC 0.411 

Hasil zpenelitian zmenunjukkan zbahwa 
zresponden zdengan zdurasi zpenggunaan 
zgadget zrendah zsebagian zbesar zmemiliki 
zpola ztidur zyang ztidak zterganggu z(14.3%), 
zresponden zdengan zdurasi zpenggunaan 
zgadget zsedang zsebagian zbesar zmemiliki 
zpola ztidur zyang ztidak zterganggu z(39.7%) 
zdan zresponden zdengan zdurasi 
zpenggunaan zgadget ztinggi zsebagian zbesar 
zmemiliki zpola ztidur zyang zterganggu 
z(20.6%). zHasil zuji zkendall-tau 
zmenunjukkan znilai zp zvalue zsebesar z0.001 
z≤ z0.05 zyang zberarti zbahwa zada zhubungan 
zdurasi zpenggunaan zgadget zdengan 
zgangguan zpola ztidur zpada zanak. z 

Berdasarkan zhasil zpenelitian 
zmenunjukkan zbahwa zpenggunaan zgadget 
zdapat zmemengaruhi zpola ztidur zpada zanak 
zusia zsekolah. zAnak zusia zsekolah zmenjadi 
zsalah zsatu zkelompok zusia zdengan 
zpenggunaan zgadget zyang ztinggi. 
zPenggunaan zgadget zpada zanak 
zmempunyai zdampak zpositif zdan znegatif. 
zDampak znegatif zdari zpenggunaan zgadget 
zyaitu zkesehatan zotak zterganggu, 
zkesehatan zmata zterganggu, zkesehatan 
ztangan zterganggu, zterpapar zradiasi, zdan 
zgangguan ztidur z(Iswidharmajaya z& 
zAgency, z2014). zMenurut zKing zet zal. z(2014) 
zpemakaian zmedia zelektronik zdapat 
zmemberikan zefek zpatologis zapabila 
zdigunakan zlebih zdari z35 zmenit zsebelum 
ztidur 

Penelitian di Italia menunjukkan bahwa 
68-95% anak-anak menggunakan gadget 
setiap hari dimana 40% anak-anak antara 
usia 1 dan 3 tahun menggunakan 
semacam layar elektronik dalam waktu 30 
menit sebelum tidur. Untuk anak-anak di 
bawah usia 14 tahun, jumlahnya 65% 
(Brambilla et al., 2017). Penelitian di 
Kanada menunjukkan sebanyak 70% 
siswa kelas 5 menggunakan perangkat 
elektronik seperti televisi, komputer, atau 
ponsel dalam waktu satu jam sebelum 
tidur. 

Penggunaan zmedia zelektronik 
zberhubungan zdengan zmasalah ztidur zpada 
zanak-anak zseperti zonset ztidur zyang 
ztertunda, zwaktu ztidur zyang zlebih zpendek, 
zdan zkantuk zdi zsiang zhari z(Lund zet zal., 
z2021). zAnak-anak zyang zmenatap zlayar 
zterutama zdi zruangan zyang zgelap zdapat 
zmerusak zkemampuan zmereka zuntuk ztidur. 
zpaparan zcahaya zterang zsebelum ztidur 
zdapat zmenunda zproduksi zmelatonin zotak, 
zhormon zkantuk. zPaparan zcahaya zpada 
zindividu zyang zlebih zmuda zcenderung 
zmengakibatkan zlebih zbanyak zgangguan 
ztidur z(Gabel zet zal., z2017). zPenggunaan 
zmedia zelektronik zmemprediksi zpenundaan 
zyang zlebih zlama zantara zwaktu ztidur zanak 
zdan zwaktu zdia zbenar-benar ztertidur zsetiap 
zmalam z(Cheung zet zal., z2017). 

Menurut zSatzinger z(2020), zsalah zsatu 
zdampak zpenggunaan zgadget zadalah 
zmengganggu ztidur, zkarena zdengan 
zlayanan zinternet z24 zjam zgadget zakan 
zbergetar zatau zberdering zsetiap zsaat. 
zKetika zada zpesan zsingkat zatau 
zpemberitahuan zmasuk zsetiap zsaat, 
zpengguna zakan zmemainkan zgadget 
zmereka, ztermasuk zketika zsudah zberada zdi 
ztempat ztidur. zMenurut zPrasadja z(2019), 
zirama zsikardian zsangat zpeka zterhadap 
zcahaya, zcahaya zyang zada zsaat ztidur zakan 
zmenghambat zdan zmenurunkan zproduksi 
zhormon zmelatonin. zHormon zmelatonin 
zberperan zdalam zproses ztidur zdan zkualitas 
ztidur zseseorang. zJadi zmereka zdengan 
zkecanduan zgadget zakan zselalu 
zmenyandingkan zgadget zdidekat zmereka 
zbahkan zsaat zsudah ztidur. zSecara ztidak 
zlangsung zgadget zakan zmenyala zsetiap 
zsaat zada zpesan zmasuk, zsehingga ztubuh 
zdipaksa zuntuk zterus zberaktifitas zhingga 
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zlarut zmalam zdan zpancaran zcahaya zpada 
zlayar zgadget ztersebut zakan zmenghambat 
zmekanisme zirama zsikardian, zsehingga 
zproduksi zhormon zmelatonin zdalam ztubuh 
zakan zterganggu. zApabila zproduksi zhormon 
zmelatonin zdalam ztubuh zterganggu zmaka 
zproses zdan zkualitas ztidur zjuga zakan 
zterganggu, zhal ztersebut zakan 
zmenyebabkan zgangguan ztidur 

Siti zet zal., z(2017) zmenyatakan zjika 
zkebiasaan zpenggunaan zalat zelektronik 
zseperti zhandphone zdan ztelevisi zdengan 
zdurasi zlebih zdari z2 zjam zper zhari zjuga zdapat 
zmenyebabkan zkualitas ztidur zyang zburuk. 
zPenelitian zini zdidukung zdengan zpendapat 
zyang zdikemukakan zoleh zMawitjere z(2017) 
zdan zNafiah z(2018) zyang zmenyatakan 
zbahwa zpenggunaan zgadget zyang zterlalu 
zlama zmembuat zanak zmengalami zinsomnia 
zdan zwaktu ztidur zyang ztidak zcukup 
zsehingga zmengakibatkan zpenurunan 
zkualitas ztidur. zPenelitian zini zjuga zdidukung 
zoleh zpenelitian zPutri z(2018) zbahwa 
zterdapat zhubungan zkecanduan 
zsmarthphone zterhadap zkualitas ztidur, 
zkecanduan zsmarthphone zmemiliki 
zpengaruh z13% zterhadap zkualitas ztidur zdan 
zselebihnya zkarena zfaktor zlainnya. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan zhasil zpenelitian zyang ztelah 
zdilakukan zdapat zdiambil zkesimpulan 
zsebagai zberikut: 

Karakteristik responden di SD Negeri 1 
Karanganyar paling banyak responden 
berusia 10 dan 11 tahun (25.4%) dan jenis 
kelamin perempuan (58.7%). 

Durasi zpenggunaan zgadget zpada zanak 
zdi zSD zNegeri z1 zKaranganyar zsebagian 
zbesar zsedang z(52.4%). 

Gangguan zpola ztidur zpada zanak zdi zSD 
zNegeri z1 zKaranganyar zsebagian zbesar 
zresponden ztidak zterganggu z(65.1%). 

Ada zhubungan zdurasi zpenggunaan 
zgadget zdengan zgangguan zpola ztidur zpada 
zanak zdi zSD zNegeri z1 zKaranganyar zdengan 
znilai zp zvalue zsebesar z0.001 z≤ z0.05 zdan 
znilai zcoefficient zcorrelation zsebesar z0.411.  

 
SARAN 

Bagi zOrang zTua: Orangtua zdiharapkan 
zdapat zmenjadi zmasukan zdan zinformasi 
zbagi zorang ztua zuntuk zlebih zmembatasi 
zpenggunaan zgadget zpada zanak zdan zlebih 
zmemperhatikan zpola ztidur zanak zsehingga 
zkebutuhan ztidur zanak zcukup zdan ztidak 
zmemengaruhi zkondisi zkesehatan zanak 

Bagi zSD zNegeri z1 zKaranganyar: SD 
zNegeri z1 zKaranganyar zdiharapkan zagar 
zmeningkatkan zperan zguru zdan zsekolah 
zdalam zmelakukan zkerjasama zdengan 
zinstitusi zkesehatan zseperti zpuskesmas 
zdalam zupaya zpemberian zedukasi zterkait 
zdampak zdari zpenggunaan zgadget zyang 
zberlebih zpada zanak. 

Peneliti zSelanjutnya: Bagi peneliti 
selanjutnya agar dapat mengembangkan 
penelitian dengan melakukan perluasan 
materi terutama dalam faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi pemenuhan 
kebutuhan tidur seperti pemberian terapi 
audiovisual sebelum tidur. 
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